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Abstrak
 

Seiring perkembangan era globalilasi dan pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat di Indonesia, salah satu

jenis usaha yang saat ini banyak dipilih masyarakat Indonesia adalah usaha waralaba (franchise). Jenis usaha

bisnis waralaba ini tumbuh semakin baik dan merupakan salah satu terobosan yang dilakukan oleh pelaku

bisnis dalam pengembangan usaha di Indonesia. Sebenarnya banyak masyarakat yang ingin mengambil

peluang usaha bisnis waralaba ini, namun mereka terkendala dengan masalah pendanaan untuk memulai

bisnis waralaba tersebut. PT Bank X Tbk sebagai salah satu bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara)

terbesar di Indonesia, mendengar kebutuhan masyarakat mengenai sulitnya pendanaan dalam memulai usaha

waralaba tersebut.

 

Pada tahun 2010, akhirnya PT Bank X Tbk mengeluarkan salah satu produk kredit baru yang bernama

Kredit Waralaba untuk membantu pendanaan masyarakat dalam hal waralaba. Dalam penelitian ini

permasalahan yang diangkat adalah mengenai pengaturan perkreditan menurut ketentuan perbankan di

Indonesia, serta dikaitkan implementasi pemberian kredit waralaba pada PT Bank X Tbk dan upaya-upaya

apa saja yang dilakukan PT Bank X Tbk untuk mengatasi kendala-kendala dalam penyaluran kredit

waralaba tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis normatif.

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengaturan kredit menurut perbankan di Indonesia

diatur dalam Pasal 8 Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan perubahan atas dari Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992, SK Dir BI Nomor 27/162/KEP/DIR, Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor

8/13/PBI/2006 Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 7/3/PBI/2005 tentang Batas

Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum, PBI Nomor 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas Aktiva

Bank Umum, PBI Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance dan PBI Nomor

11/25/PBI 2009 yang merupakan perubahan atas PBI Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen

Risiko Bagi Bank Umum. Pemberian kredit waralaba yang dilaksankan PT Bank X Tbk pada tahun kedua

pelaksanaannya belum terdapat kendala dalam penyalurannya, namun pemberian kredit merupakan suatu

kegiatan yang berisiko sehingga apabila terdapat kendalakendala (kredit macet) dalam penyaluran kredit

waralaba, pada praktiknya dapat dilakukan dengan 2 (dua) alternatif, yaitu (1) negosiasi dan (2) litigasi.

<hr>

Along with the development of globalization and economic growth that rapidly happened in Indonesia, one

of business that many choosen by Indonesian people is franchise. In Indonesia, franchise is growing better

and have become the one of breakthrough in business industry. In fact, a lot of people want to take a chance

in franchise, but it?s difficult to start the business if they don?t get the fund. PT Bank X TBK as one of the

biggest BUMN in Indonesia know about it and try to give the solution for peoples with that problem.
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In 2010, PT Bank X TBK launch the new mortgage product called ?Kredit Waralaba? to help the

community funding their business. In this study, the problem is about the credit arrangement according to

banking regulations in Indonesia that linked with the implementation of franchise credit lending by PT Bank

X TBK and the efforts to prevent the obstacle that will happened. The method used is a normative juridical

methods.

 

Based on this research it will known that the credit regulation by banks in Indonesia Article 8 of Law No. 10

of 1998 which is an amendment of Law No. 7 of 1992, the Board of Directors Letter No. 27/162/KEP/DIR

BI, Bank Indonesia Regulation (PBI) No. 8/13/PBI/2006 which is an amendment to No. 7/3/PBI/2005 of

Legal Lending Limit for Commercial Banks, PBI No. 7/2/PBI/2005 concerning Asset Quality Rating for

Commercial Banks, PBI No. 8/4/PBI/2006 on the Implementation of Good Corporate Governance and PBI

No. 11/25/PBI 2009 which is an amendment to PBI No. 5/8/PBI/2003 on the Application of Risk

Management for Commercial Banks. Actually, the ?Kredit Waralaba? product in second years get no

obstacles in the implementation, but as the credit product, it always become a risk activity. So, if the

obstacle happened, the practice can be done with two alternatives, negotiation and litigation.


